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Abstract: Nilai dari sebuah brand akan mendapatkan hasil yang terukur apabila telah
membangun kesadaran, meningkatkan pengakuan, mengomunikasikan keunikan dan kualitas,
dan memperlihatkan perbedaan dengan kompetitor. Brand equity merupakan seperangkat aset
yang berhubungan dengan nama dan simbol merek dan dapat menambah maupun mengurangi
nilai merek tersebut baik pada perusahaan ataupun pelanggan. Seperangkat aset yang dimaksud
adalah brand awareness, brand loyalty, perceived quality, dan brand associations. Nutriology
mengampanyekan mulai gaya hidup sehat dengan mengonsumsi makanan sehat melalui media
sosial. Saat ini brand Nutriology telah berada pada tahap brand awareness dikarenakan telah
banyak yang mengetahui tentang brand dan melakukan pembelian, namun masih kurang pada
tahap brand loyalty, hal ini terlihat dari tingkat repeat order yang belum stabil, masih banyak yang
hanya mencoba-coba atau hanya melakukan sekali pembelian produk Nutriology. Penelitian ini
difokuskan pada penambahan nilai brand pada pelanggan melalui brand loyality. item yang
menjadi tolak ukur brand loyalty, yaitu kepuasan keseluruhan, kemungkinan untuk memilih lagi,
kemungkinan untuk merekomendasikan, kemungkinan untuk terus membeli produk dan layanan
yang sama, kemungkinan untuk membeli produk dan layanan tambahan, kemungkinan untuk
meningkatkan frekuensi pembelian, dan kemungkinan untuk beralih ke penyedia lain. Salah satu
media yang sesuai untuk memberikan informasi dan berdampak persuasif pada audiens adalah
dengan video promosi. Hubungan antara video promosi dan branding yaitu perkembagan brand
dalam jangka panjang dapat dibangun melalui video yang menciptakan hubungan emosional dan
menarik. Video dalam tahap loyalitas dan advokasi cenderung sedikit lebih lama karena
menyertakan jenis seperti petunjuk atau penjelasan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
menghasilkan video promosi produk dari brand Nutriology yang dapat meningkatkan brand
loyalty. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara kualitatif dengan tujuan
menghasilakan data yang bersifat deskriptif melalui respon dan reaksi audiens dan targetnya.
Pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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Management (2013:30) para praktisi menyebut

PENDAHULUAN bahwa branding lebih dari sekedar nama, istilah,

Nilai dari sebuah brand akan mendapatkan hasil
yang terukur apabila telah membangun kesadaran,
meningkatkan  pengakuan, mengomunikasikan
keunikan dan kualitas, dan memperlihatkan
perbedaan dengan kompetitor (Wheeler, 2009:31).
Adanya nilai yang tinggi dapat menguatkan brand
dan memberlakukan harga premium.

Menurut Kotler (2012:243) Branding adalah proses
memberikan produk dan layanan pada pelanggan
menggunakan merek, sehingga merek tersebut
memiliki pembeda dengan merek lain sejenis.
Menurut Keller dalam bukunya Strategic Brand

tanda, simbol, atau desain, branding merupakan
proses menciptakan sejumlah kesadaran, reputasi,
keunggulan, dan sebagainya di pasar. Sehingga
dapat dismpulkan bahwa branding merupakan
proses membangun kesadaran dan loyalitas
pelanggan terhadap sebuah merek.

Brand equity merupakan seperangkat aset yang
berhubungan dengan nama dan simbol merek dan
dapat menambah maupun mengurangi nilai merek
tersebut baik pada perusahaan ataupun pelanggan.
Seperangkat aset yang dimaksud adalah brand



awareness, brand loyalty, perceived quality, dan
brand associations. (Aaker, 1996)

Nutriology merupakan produsen granola yang telah
berdiri sejak Mei 2020. Satu kemasan granola berisi
12-13 jenis biji-bijian dan buah-buahan dengan
harga terjangkau. Nutriology mengampanyekan
mulai gaya hidup sehat dengan mengonsumsi
makanan sehat melalui media sosial dan
bekerjasama dengan influencer agar memperluas
jangkauan audiens, hal ini dilakukan karena target
utama Nutriology adalah kaum milenial dengan
kategori anak muda yang memahami gaya hidup
sehat, wanita dewasa muda, dan ibu muda, berusia
antara 18-30 tahun, berada diwilayah perkotaan
terutama Surabaya dan Jakarta. Penjualan produk
Nutriology saat ini menggunakan sosial media
seperti instagram dan facebook, e-commerce seperti
shopee dan reseller.

Setiap brand pasti memiliki kompetitor, begitu pula
brand Nutriology. Beberapa kompetitor dari brand
Nutriology adalah @timurtengah dan @granova.id,
dalam persaingannya kompetitor memiliki lebih
banyak varian produk, namun brand Nutriology
memiliki keunggulan dari sisi komposisi bahan
yang digunakan dan harga yang lebih terjangkau.
Berdasarkan data yang didapat peneliti dari owner
Nutriology, dapat diketahui bahwa tiap bulannya
produk Nutriology terjual dengan jumlah yang
cukup tinggi. Namun, dari penjualan tersebut,
konsumen yang melakukan pembelian ulang atau
repeat order masih jauh dibawah konsumen yang
melakukan hanya sekali pembelian.

Dengan demikian, disimpulkan bahwa saat ini
brand Nutriology telah berada pada tahap brand
awareness dikarenakan telah banyak yang
mengetahui  tentang brand dan melakukan
pembelian, namun masih kurang pada tahap brand
loyalty, hal ini terlihat dari tingkat repeat order yang
belum stabil, masih banyak yang hanya mencoba-
coba atau hanya melakukan sekali pembelian
produk Nutriology.

Brand loyalty dapat menjadi pertimbangan utama
dalam menempatkan nilai sebuah brand, baik bagi
pelanggan maupun perusahaan. Nilai sebuah brand
dapat memengaruhi loyalitas pelanggan dalam
pembelian, dan berdampak pada target penjualan
yang ditetapkan perusahaan. Loyalitas pelanggan
sebagian besar dapat memengaruhi nilai dari sebuah
brand. Selain itu, dalam proses pembentukan
loyalitas yang kuat juga dapat membantu

menciptakan dan meningkatkan brand equity.
Tingkat seringnya pelanggan melakukan pembelian
berulang juga menjadi salah satu faktor
keberhasilan brand loyalty. (Aaker, 1996)
Penelitian ini difokuskan pada penambahan nilai
brand pada pelanggan melalui brand loyality. Bob
E. Hayes dalam bukunya yang berjudul Measuring
Customer Satisfaction and Loyalty (2008:79)
menjelaskan  bahwa  para  peneliti  telah
menunjukkan hubungan antara loyalitas pelanggan,
kesuksesan dan pertumbuhan finansial. Loyalitas
pelanggan telah terbukti menjadi indikator utama
dalam pengukuran kinerja sebuah bisnis. Selain itu,
berdasar loyalitas pelanggan juga dapat mengetahui
pertumbuhan keuangan perusahaan. Hayes juga
menjelaskan bahwa terdapat beberapa item yang
menjadi tolak ukur brand loyalty, yaitu kepuasan
keseluruhan, kemungkinan untuk memilih lagi,
kemungkinan untuk merekomendasikan,
kemungkinan untuk terus membeli produk dan
layanan yang sama, kemungkinan untuk membeli
produk dan layanan tambahan, kemungkinan untuk
meningkatkan  frekuensi pembelian,  dan
kemungkinan untuk beralih ke penyedia lain.

Saat ini, brand Nutriology memiliki brand equity
yang menghasilkan nilai kurang. Peningkatan nilai
pada brand equity perlu dilakukan melalui brand
loyalty. Selain itu, brand loyalty berfungsi sebagai
pendorong, dan salah satu dari perangkat aset yang
dimiliki brand equity.

Berdasarkan piramida loyalitas merek yang
disebutkan oleh Rangkuti, (2002:63), saat ini
konsumen  Nutriology berada pada posisi
berpindah-pindah, peka terhadap perubahan harga,
tidak ada loyalitas merek. Adanya penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan posisi konsumen
brand Nutriology menjadi pembeli yang puas atau
bersifat kebiasaan, tidak ada masalah untuk beralih.
Salah satu media yang sesuai untuk memberikan
informasi dan berdampak persuasif pada audiens
adalah dengan video promosi. Pada video promosi
telah terdapat audio dan visual yang menunjang
sehingga memudahkan audiens memahami
informasi yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan
penjelasan Kustandi (2013:64) bahwa video adalah
alat yang dapat menyajikan informasi, memaparkan
proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit,
mengajarkan  keterampilan, menyingkat atau
memperlambat waktu dan mempengaruhi sikap. J.C
Andrews dan T.A Shimp dalam bukunya



Advertising, Promotion, and Other Aspects of
Integrated Marketing Communications, 10 Ed
(2017) Video promosi berupa suatu media audio
visual yang dapat digunakan perusahaan untuk
mengenalkan produk. Video promosi merupakan
tayangan informasi mengenai suatu produk atau
merek dalam bentuk audio visual.

Hubungan antara video promosi dan branding yaitu
perkembagan brand dalam jangka panjang dapat

dibangun melalui video yang menciptakan
hubungan emosional dan menarik. (Mowat,
2021:34). Website clipchamp.com juga

menjelaskan bahwa video dapat membangun brand
loyalty dikarenakan video dapat memberikan emosi
tersendiri bagi audiens yang umumya tidak
didapatkan melalui media lain. Selain itu, dalam
video juga dapat memasukkan banyak informasi
yang ingin disampaikan brand pada audiens.

Video dalam tahap loyalitas dan advokasi
cenderung sedikit lebih lama karena menyertakan
jenis seperti petunjuk atau penjelasan. Pada tahap
ini, pelanggan telah mengenal brand sehingga video
cenderung lebih panjang, berdurasi 60 hinggga 90
detik karena tingkat ketertatikan pelanggan lebih
tinggi (https://sproutsocial.com). Konten video
promosi yang diangkat adalah tentang keunggulan
produk dan service yang diberikan pada konsumen.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan

data secara kualitatif dengan tujuan menghasilakan

data yang bersifat deskriptif melalui respon dan

reaksi audiens dan targetnya. Pada penelitian ini,

yang menjadi objek penelitian adalah Brand

Nutriology. Lokasi penelitian ini berada di

workshop Brand Nutriology yang beralamatkan di

Kawasan  Northwest Boulevard, Citraland,

Surabaya.

Pada penelitian kualitatif, subjek penelitian dapat

berupa indivudu, kelompok, ataupun masyarakat

tertentu. Subjek pada penelitian ini meliputi,

1. Owner Brand Nutriology

2. Karyawan Brand Nutriology

3. Konsumen yang pernah sekali membeli produk
Nutriology

4. Konsumen yang telah melakukan pembelian
secara berulang produk Nutriology

5. Praktisi dalam bidang Branding

6. Praktisi dalam pembuatan video promosi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Observasi

Proses produksi granola Nutriology dimulai dari
mempersiapkan biji-bijian kering berkualitas yang
telah dipesan dari pemasok pada wadah dan
dicampur dengan minyak sayur, gula rendah kalori,
madu yang berfungsi untuk menambah rasa dari
granola. Kemudian semua bahan dipangang pada
oven dengan suhu sekitar 150 derajat celcius sekitar
15 menit. Setelah itu, bahan dari oven dicampur
dengan buah kering dan panggang Kembali sekirar
10 hingga 15 menit. Pemanggangan dilakukan dua
kali karena sifat biji dan buah yang berbeda,
sehingga tidak dapat langsung dipanggang
bersamaan. Setelah pemanggangan kedua, granola
didinginkan dan dikemas pada kemasan Nutriology.
Brand Nutriology cukup memperhatikan pelayanan
konsumen, hal ini terlihat dari interaksi antara
admin Nutriology dengan berbagai macam
konsumen yang ada, baik melalui personal chat dan
kolom komentar di akun sosial media Instagram
ataupun personal chat yang ada di marketplace.

Hasil Wawancara

Brand  Nutriology  memiliki  visi  untuk
meningkatkan kualitas gizi dan Kesehatan
masyarakat Indonesia pada umumnya, dan

memiliki misi untuk menghadirkan produk food
and beverage berkualitas dengan gizi tinggi dan
lengkap dengan harga terjangkau dan cita rasa yang
cocok dengan selera masyarakat Indonesia
umumnya. Kelebihan granola Nutriology ada pada
komposisi ingredients lebih banyak, mengandung
12-13 macam biji-bijian dan buah kering, banyak
varian rasa, harga cukup terjangkau, dan juga
merupakan produk bestselling di shopee. Saat ini
pemasaran yang digunakan pada online shop
melalui shopee, tokopedia, dan media sosial
Instagram. Brand Nutriology pernah berada pada
masa terendah penjualannya baik secara online
maupun offline. Untuk menagtasi hal itu, owner
bersama tim berusaha mencari solusi, salah satunya
dengan boost iklan pada marketplace dan sosial
media instagram. Produksi granola Nutriology
melalui beberapa tahap, pertama biji-bijian kering
akan dicampur dengan minyak sayur, madu, gula
rendah kalori untuk memberi rasa manis yang
menyehatkan. Kedua, biji-bijian tersebut akan
dipanggang menggunakan oven, setelah itu,
dicampur dengan buah kering dan dipanggang lagi.
Kemudian granola Nutriology baru masuk proses



packing. Granola akan ditakar sesuai packing dan
varian rasa 140 gr, 400 gr, atau 500 gr. Karyawan
yang bertugas pasti memakai pakaian khusus sesuai
SOP perusahaan sehingga kehigienisan tetap
terjaga. Calon pelanggan memutuskan melakukan
pembelian dikarenakan beberapa hal diantaranya,
adanya rasa granola Nutriology yang bervariasi,
ataupun setelah mencoba granola Nutriology dari
orang terdekat. Menurut pelanggan yang telah
melakukan pembelian berulang, granola Nutriology
memiliki rasa yang enak, harga cukup terjangkau,
rasa manis tiadak berlebih, dan cocok
dikombinasikan dengan berbagai menu seperti
susu, yoghurt, ataupun smoothie. Sebaliknya, bagi
pelanggan yang hanya sekali membeli, rasa granola
Nutriology kurang disuka, karena ingin mencoba

rasa dari granola, dan sebagian pembeli
beranggapan bahwa tidak ada keharusan
mengonsumsi granola secara rutin. Saat ini,

pemasaran melalui video di media sosial cukup
berpengaruh, hal ini dikarenakan dalam sebuah
video terdapat informasi yang kompleks, visual
yang memanjakan mata, dan juga terdapat audio
yang membuat audiensnya tidak perlu membaca
lagi. Video promosi yang dapat mempersuasif
audiens umumnya Yyang dapat menunjukkan
keunggulan produk melalui kualitas maupun
pelayanannya dengan baik. Sosial media yang
menggunakan video sebagai media promosi
umumnya berdurasi 15 hingga 60 detik.

Hasil Dokumentasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
beberapa sumber sebagai media dokumentasi utama
yang dapat disimpulkan bahwa dalam membuat
video promosi terdapat tiga tahapan yaitu pra
produksi yang didalamnya juga terdapat proses
pengembangan konsep, produksi, dan paska
produksi. Untuk video promosi disosial media lebih
baik berdurasi kurang dari 60 detik yang pesan
utama disampaikan pada 3 detik pertama agar
audiens tertarik dan mau melihat video hingga
selesai. Pemilihan color grading yang tepat sangat
berpengaruh  sehingga kesan visual yang
disampaikan video lebih mudah dipahami audiens.
Ada baiknya warna sebagai acuan grading adalah
warna primer perusahaan.

Analisis STP  (Segmentasi, Targeting,
Positioning)
Segmentasi
Tabel 1 Segmentasi
Segmentasi Keterangan
Geografis Letak Surabaya
Wilayah
Ukuran Kota besar
Wilayah
Demografis  Gender Perempuan dan
laki-laki
Usia 18-30 tahun
Ekonomi Menengah atas
Pekerjaan Segala profesi
Pendidikan Semua Strata
Psikografis  Kepribadian =~ Memperhatikan
kesehatan,
berpikir
kedepan,
kekinian, open
minded.
Gaya Hidup  Dinamis,
healthy
Targetting

Terkadang sebuah brand memiliki target audience
dan target market yang berbeda. Namun, brand
Nutriology memiliki target audience dan target
pasar yang sama dikarenakan secara demografis
dan psikografis target telah mampu dan mandiri
dari segi pemikiran hingga finansial.

Target Nutriology lebih banyak bergender
perempuan, meskipun sebaagian lain bergender
laki-laki, remaja dan dewasa dengan usia 18-30
tahun. Mereka yang berada pada kelas sosial
menengah atas dengan berbagai profesi dan latar
pendidikan. Selalu memperhatikan kehigienisan
makanan yang dikonsumsi serta menjaga
Kesehatan.

Positioning

Brand Nutriology merupakan brand yang berfokus
pada produksi makanan sehat berupa granola
dengan lebih banyak variasi bahan yang digunakan.
Berusaha mencapai pasar seluas mungkin sehingga
masyarakat dapat mengonsumsi granola setiap
harinya sebagimana mengonsumsi sereal pada
umumnya.



Unique Selling Proposition

USP digunakan untuk menentukan ciri khas yang
dapat menjadi keunggulan tersendiri bagi brand
sehingga dapat berkompetisi dengan kompetitor
lainnya. Ciri khas brand Nutriology yaitu, produk
granola dengan harga paling terjangkau, bestselling
granola di marketplace shopee, varian rasa yang
tersedia telah disesuaikan sehingga sesuai cita rasa
masyarakat Indonesia pada umumnya, terdiri dari
12-13 ingredients yang berbeda.

Key Communication Message

Proses perancangan video promosi sebagai upaya
meningkatkan brand loyalty diperlukan keyword
yang berfungsi sebagai acuan dasar perancangan
sehingga dalam proses dan hasilnya sesuai dengan
goal yang diinginkan. Keyword akan disusun
berdasarkan STP, USP, dan SWOT vyang telah
dirancang sebelumnya.

Bagan diatas merupakan proses penentuan keyword
dari perancangan video promosi Nutriology sebagai
upaya meningkatkan brand loyalty. Berdasar proses

Analisis SWOT yang terdapat pada bagan tersebut, terlihat bahwa
Tabel 2 SWOT keyword yang didapatkan adalah piquant yang
Strengths Weaknesse berarti menarik, menggugah selera, rasa yang tajam.
e Rasa S Piquant yang dimaksud adalah merancang cara
bervarian e Produk yang menarik untuk menggugah selera. Pada
* :Qgi':d'em Ec)eilsljergia penelitian ini, piquant dimaknai sebagai bagaimana
banyak ditoko cara p_engemasan_video promgsi sehingga tampak
o Harga terdekat menarik dan meningkatkan minat calon konsumen
terjangkau e Package untuk selalu membeli dan mengonsumsi produk
kurang Nutriology. Keyword piguant akan
bervariatif ~ diimplementasikan pada konsep video promosi dan
Opportunities  Strategi S —  Strategi W juga pada media pendukung.
o Mulai O] -0
banyaknya Membuat Membuat
orang yang produk berbagai
telah paham  granola ukuran
pentingnya yang package dan
mengonsums  pervariasi memasukkan
i healty food  danmudah  produk ( f
e Banyak dijangkau ditoko toko
orang yang berbagai yang mudah
menyukai kalangan ditemui
makanan
cepat saji
Threat Strategi S—  Strategi W
e Persaingan T -T Gambar 1 Key Communication Message
antar Membuat iklar Merancang
produsen promosi yang video sebagai Strategi Kreatif
granola menonjolkan  edukasi 1. Sinopsis
o Tidak semua kelebihan masyarakat ' . .
orang Nutriology tentang Seor_ang wanita _telah m_enj_adlkan_ granola
memahami dibandingkan pentingnya Nutriology sebagai konsumsi tiap hari dengan
pentingnya kompetitor healty food diolah menjadi berbagai menu yang bervariatif. Hal
mengonsums melalui ini dikarenakan granola Nutriology higienis dalam
i graola ) media yang proses produksinya, aman proses pengirimannya,
secara rutin mudah hingga lengkapnya biji dan buah yang ada
ditemui didalamnya.
Kesimpulan untuk Strategi Utama 2. Storyline

Merancang video promosi dengan isi konten
tentang berbagai kelebihan Nutriology dan
manfaat dari mengonsumsi granola sebagai
makanan sehat

Storyline merupakan penjabaran sinopsis secara
menyeluruh menggunakan kata-kata mulai dari
sudut pengambilan gambar yang diinginkan, waktu,
sound effect, backsound, hingga narasi yang



diucapkan. Storyline nantinya akan digunakan
sebagai acuan dalam membuat storyboard sehingga
mempermudah proses pengambilan gambar.

3. Storyboard

Untuk mempermudah pengambilan  gambar
sehingga kameramen tidak kesulitan dan juga untuk
mempermudah editor dalam mengedit, maka dibuat
storyboard yang merupakan gambaran visual dari
storyline.

6 Delivery man membawa box nutriology
dan berdiri di depan pintu

7. Wanita tersebut menerima paket dan
berkedip menghadap kamera

9. Beberapa nakar
grar |mo;aasr ISmocn
Yoghurt)

l:( fter sales service’

Gambar 2 Storyboard

4. Tipografi

Dalam proses perancangan video promosi dan juga
berbagai media pendukungnya, penelitian ini
menggunakan font primer sebagai judul dan
headline bernama Semeru dan font sekunder yang

digunakan pada penjelasan bernama Galano
Grotesque Regular.
a. Semeru

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
12345678390

b. Galano Grotesque Regular

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ
abcdefghijkimnopqgrstuvwxyz
1234567890

5. Warna
Pemilihan warna didapatkan dari hasil keyword
piguant. Acuan warna ini berdasarkan pada
buku The Complete Color Harmony Panton
Edition sehingga ditemukan warna yang
menarik dan dapat menggugah selera audiens.

FANTOME
=R

Gambar 3 Pemilihan Warna

Perancangan Media Pendukung

1. Refill Packing, Travel Packing, dan Jar Packing
Packing didesain ulang sehingga lebih sesuai
dengan  brand, dengan  harapan  dapat
meningkatkan minat beli calon konsumen. Selain
itu, dengan adanya pembaruan desain packing
dapat memperkuat nilai brand.

FACKAGING
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Gambar 4 Sketsa Packing

2. Brosur

Brosur dibuat bolak-balik dengan isi berbagai
varian yang dimiliki Nutriology, harga dan
kandungan dari tiap variannya.

3. X-Banner



Banner digunakan untuk menarik perhatian calon
konsumen ketika mengadakan bazar atau kegiatan
lain yang mengharuskan membuka stand.

Gambar 5 Sketsa Banner

4. Display Stand

Display stand juga digunakan ketika brand
Nutriology mengadakan atau mengikuti bazar dan
kegiatan lain yang memungkinkan membuka stand.
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Gambar 6 Sketsa Display Stand

5. Woobler

Woobler ditempatkan pada display stand maupun
rak lainnya untuk mempermudah calon konsumen
mengetahui tentang promo dari Nutriology yang
sedang berlangsung.

b |
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Gambar 7 Sketsa Woobler

6. Seragam Karyawan

Adanya seragam karyawan yang disesuaikan tiap
divisinya dapat mempermudah orang lain untuk
mengenali.

KESIMPULAN

Perancangan video promosi Nutriology berdurasi
60 detik dengan tujuan meningkatkan brand loyalty.
Video promosi ini memiliki konsep menjelaskan
kelebihan dari produk granola Nutriology yang
terletak pada ingredient atau komposisi biji dan

buah yang digunakan, informasi menu kombinasi
yang cocok untuk granola Nutriology, tingkat
kehigienisan proses produksi, hingga service yang
diberikan. Pengupasan tuntas tentang kelebihan
produk Nutriology diharapkan dapat meningkatkan
antusiasme dan kepercayaan pelanggan sehingga
memiliki loyalitas pada brand. Audio dan visual
dari video juga disesuaikan dengan keyword yang
telah ditentukan guna meningkatkan presentase
keberhasilan video promosi.

SARAN

Dalam perancangan sebuah video promosi yang

menggunakan Teknik live shoot sangat bergantung

pada setting dan kondisi lingkungan. Selain itu,
setting yang sesuai dengan produk akan
meningkatkan interest audiens pada video.

Sehingga hasil dari perancangan ini memunculakn

beberapa saran yaitu,

1. Dalam pengambilan video terutama untuk
produk food and beverage harus memperhatikan
kebersihan,  kehigienisan, dan tampilan
lingkungan sehingga audiens dengan tenang
dapat percaya pada produk.

2. Peningkatan brand loyalty dapat dilakukan
melalui beberapa metode, peneliti kedepan
hendaknya tidak terpaku pada metode video dan
dapat menyesuaikan dengan metode lain sesuai
goal yang ingin dicapai brand.
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